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ABSTRAK 

Wabah virus Covid 19 berdampak pada berbagai aspek kehidupan, salah satunya dunia 

pendidikan. Himbauan pemerintah mengenai social distancing mengarahkan pada penerapan 

pembelajaran secara daring. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi respon 

taruna Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung terhadap proses pembimbingan tugas akhir 

yang dilakukan secara daring selama masa pandemi Covid 19. Penelitian ini menggunakan 

metode studi deskriptif bersifat eksploratif. Pengumpulan data menggunakan angket secara 

online dengan teknik purposive sampling kemudian data dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh, respon taruna Politeknik KP Bitung terhadap proses 

pembimbingan tugas akhir secara daring dikategorikan mudah diikuti. Diperlukan panduan 

atau petunjuk teknis untuk membantu taruna selama proses pembimbingan secara online 

menggunakan media daring. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid 19 sangat berdampak bagi 

semua lapisan masyarakat dari berbagai 

kalangan, salah satunya dunia pendidikan. 

Kebijakan untuk menghentikan sementara 

seluruh aktivitas pendidikan yang dilakukan 

secara tatap muka dengan menerapkan 

pembelajaran secara daring atau kuliah online 

dengan tujuan untuk menekan penyebaran virus 

covid 19 menjadi solusi alternatif agar proses 

pendidikan bagi peserta didik tetap dilakukan. 

Pembelajaran jarak jauh atau lazim disebut 

pembelajaran daring merupakan suatu metode 

pembelajaran dengan menggunakan jaringan 

internet sebagai penghubung untuk saling 

berkomunikasi [1]. Pembelajaran secara daring 

ini juga berdampak pada proses pembimbingan 

tugas akhir bagi peserta didik tahun terakhir.  

Beberapa perguruan tinggi telah 

menerapkan kebijakan tentang kegiatan belajar 

mengajar dari jarak jauh atau kuliah online 

termasuk untuk kegiatan ujian tengah 

semester, ujian akhir semester, praktikum, 

bimbingan tugas akhir, tesis dan disertasi. 

Selama pembelajaran jarak jauh, mahasiswa 

dan dosen diminta untuk melakukan kegiatan 

belajar menggunakan beberapa aplikasi, 

website, jejaring sosial maupun Learning 

Management System [2][3][4]. Proses 

pembimbingan tugas akhir merupakan cara 

pendampingan yang digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam menyusun 

tugas akhir [5]. Proses bimbingan tugas akhir 

yang dilakukan secara online maupun offline 

seharusnya tetap memperhatikan kualitas 

proses pembimbingan untuk menghasilkan 

karya ilmiah berkualitas yang sesuai dengan 

kaidah yang berlaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi taruna Politeknik Kelautan 

dan Perikanan Bitung terhadap proses 

pembimbingan tugas akhir yang dilakukan 
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secara daring selama masa Pandemi Covid 19. 

Parameter yang diambil pada penelitian ini 

antara lain kemudahan taruna dalam 

menghubungi dosen pembimbing, pemahaman 

taruna dalam menerima feed back atau umpan 

balik dari dosen pembimbing, serta proses 

penyusunan tugas akhir taruna yang dilakukan 

secara daring selama massa pandemi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi 

deskriptif eksploratif. Metode deskriptif yang 

bersifat eksploratif bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan [6]. Dasar penelitian 

adalah studi kasus, yaitu mempelajari kasus 

tertentu pada objek yang terbatas.  Pengumpulan 

data menggunakan angket yang dilakukan 

secara online dengan teknik purposive sampling. 

Dalam penelitian kualitatif, teknik purposive 

sampling merupakan metode yang digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Tidak 

ada batasan jumlah responden untuk membuat 

sampel purposive, asalkan informasi yang 

diinginkan dapat diperoleh dan dihasilkan [7].  

Instrumen yang digunakan berupa angket 

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan terkait 

respon taruna selama proses pembimbingan 

tugas akhir yang didistribusikan ke responden 

secara online. Responden yang menjadi obyek 

penelitian adalah taruna Politeknik KP Bitung 

tingkat akhir Tahun Ajaran 2019/2020. Data 

dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif. 

 

HASIL DAN BAHASAN 

Taruna Politeknik KP Bitung sebagai 

responden adalah berasal dari tiga program 

studi, yaitu Program Studi Teknik Penangkapan 

Ikan (TPI), Program Studi Mekanisasi 

Perikanan (MP), dan Program Studi Teknik 

Pengolahan Produk Perikanan (TPPP). 

Proporsi program studi responden dalam 

penelitian ini disajikan melalui gambar 1. 

Proporsi responden sebanding dengan 

banyaknya taruna di masing-masing program 

studi. Taruna program studi TPPP memiliki 

jumlah yang lebih banyak dibandingkan kedua 

program studi lainnya. 

 

Gambar 1 Proporsi Program Studi 

Responden 

Proses bimbingan yang diterapkan 

Politeknik KP Bitung selama masa Pandemi 

Covid 19 adalah secara daring, melalui 

berbagai media online [8]. Media yang 

digunakan dalam proses bimbingan antara 

lain email, sms, telepon regular, whatsapp, 

Googleclass, Google drive dan zoom. 

Media komunikasi pendukung seperti 

Zoom, WhatsApp dan Google Meet serta 

aplikasi pendukung lainnya sangat membantu 

keberlangsungan kegiatan bimbingan 

penyusunan tugas akhir secara daring [9]. 

Aplikasi tersebut sudah menjadi aplikasi yang 

umum digunakan dan dikenal oleh setiap 

individu khususnya kalangan mahasiswa dan 

dosen untuk melakukan kegiatan perkuliahan 

termasuk kegiatan bimbingan penyusunan 

tugas akhir secara daring. Banyaknya media 

daring yang digunakan saat proses 

pembimbingan tidak dibatasi dalam artian 

responden dapat memilih lebih dari satu 

media, dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Media Daring yang digunakan 

saat Proses Pembimbingan. 

Hasil yang diperoleh sebanyak 48% 

responden menyatakan mudah dalam 

mengakses media daring yang terpilih untuk 

kebutuhan proses pembimbingan. Sebanyak 

47% menyatakan penggunaan media daring 

tersebut membantu proses pembimbingan.  

Media whatsapp dipilih responden sebagai 

media yang paling mudah digunakan selama 

proses pembimbingan. Banyak kemudahan 

yang disediakan oleh media whatsapp berupa 
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kemudahan dalam mengirim foto, video, audio, 

dokumen dan lain sebagainya [10]. Media sms 

dan google drive merupakan yang paling sedikit 

diminati oleh responden. Hal ini dikarenakan 

penggunaan media sms atau Short Message 

Service tidak mendukung adanya pertukaran 

data secara multimedia. Media google drive 

merupakan media yang baru bagi responden, 

sehingga responden belum terbiasa 

menggunakannya.  

Penilaian respon taruna terhadap proses 

pembimbingan tugas akhir ditinjau dari 

beberapa pertanyaan yang diajukan melalui 

angket. Tabel 1 menyajikan data parameter 

proses pembimbingan tugas akhir di Politeknik 

KP Bitung yang dilakukan selama masa pandemi 

Covid 19. 

Tabel 1 Data Parameter Penilaian Proses 

Pembimbingan Tugas Akhir 

 

Sebanyak 52% responden menyatakan 

mudah menghubungi dosen pembimbing melalui 

media online selama masa pandemi. Hanya 1% 

responden yang mengalami kesulitan 

menghubungi dosen bimbing, dikarenakan dosen 

pembimbing kurang responsif saat akan 

berkonsultasi melalui media whatsapp dan 

terkendala jaringan yang tidak stabil. Selama 

proses pembimbingan, sebanyak 49% responden 

menyatakan mudah melakukan komunikasi 

dengan dosen pembimbing. Hal ini berbanding 

lurus dengan persentase kepemahaman materi 

pembimbingan antara responden dan dosen 

pembimbing, yaitu sebesar 52%. Pada 

parameter kepemahaman materi pembimbingan, 

sebanyak 3% responden menyatakan merasa 

tidak mudah memahami materi bimbingan. Salah 

satu alasan responden adalah catatan perbaikan 

yang diberikan oleh dosen pembimbing hanya 

berupa tulisan tanpa diiringi dengan penjelasan 

secara lisan. Penentu keberhasilan proses 

bimbingan dapat bersumber baik dari dosen 

maupun peserta yang dibimbing [11]. Faktor 

dosen pembimbing dapat meliputi kepribadian, 

kesehatan jasmani dosen, penguasaan materi 

terhadap masalah yang diteliti, latar 

belakang studi dan pengalaman membimbing, 

serta kemampuan pembimbing untuk 

membangun komunikasi. Faktor peserta 

bimbingan dapat meliputi kecerdasan 

intelegensia (IQ), kecerdasan emosional (EI), 

kesehatan, motivasi, keuletan dan minat [12]. 

Pada parameter umpan balik, baik dari 

dosen maupun responden, sebagian besar 

responden menyatakan mudah menerima, 

ditinjau dari waktu pengembalian revisi yang 

cepat. Masing- masing parameter umpan 

balik, sebanyak 3% responden menyatakan 

tidak mudah. Berdasarkan data responden, 

upaya yang dilakukan responden adalah 

dengan terus menghubungi dan menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dimengerti 

kepada dosen pembimbing. Ditinjau dari 

parameter proses penyusunan laporan KPA 

dirasa mudah oleh 51% responden, namun 

masih ada 8% responden yang menyatakan 

ketidakmudahan dalam penyusunan laporan 

KPA. Hal ini salah satunya dikarenakan oleh 

piranti yang kurang memadai. Secara 

keseluruhan, respon taruna Politeknik KP 

Bitung terhadap proses pembimbingan tugas 

akhir secara daring memiliki nilai persentase 

yang lebih dari 50% untuk kategori penilaian 

mudah dan sangat mudah. Parameter 

penggunaan media daring dan kemanfaatan 

media daring direspon sangat tidak mudah 

sebanyak 1% responden, sehingga diperlukan 

panduan atau petunjuk teknis penggunaan 

media daring untuk proses pembimbingan 

tugas akhir. 

 

SIMPULAN 

Berbagai dampak dirasakan selama 

Pandemi Covid 19, salah satunya pada 

proses pembimbingan tugas akhir yang 

dilakukan secara daring. Hasil yang 

diperoleh berupa respon taruna Politeknik 

KP Bitung terhadap proses 

pembimbingan tugas akhir secara daring 

secara keseluruhan dapat dikategorikan 

mudah diikuti. Diperlukan panduan atau 

petunjuk teknis untuk membantu taruna 

selama proses pembimbingan secara 

online menggunakan media daring. 
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